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BATAMBA PAMINTAN 

Oleh: 

Rizki Widyasari 

NIM: 2111940011 

 

RINGKASAN 

 

Karya Batamba Pamintan merupakan karya tari yang berakar dari sebuah 

tradisi pengobatan tradisional atau Batatamba yang dilakukan oleh masyarakat 

Suku Banjar dengan menggunakan media kain Sasirangan Pamintan. Batamba 

berasal dari kata Bahasa Banjar yakni kata Batatamba yang berarti berobat, 

sedangkan Pamintan merujuk pada salah satu media yang digunakan dalam 

praktik batatamba yakni kain Sasirangan Pamintan, kain yang dibuat melalui 

ritual khusus agar dapat menjadi perantara penyembuhan. 
 

Penciptaan karya Batamba Pamintan dilakukan melalui metode yang 

dikemukakan oleh Alma M. Hawkins yang meliputi tahap eksplorasi, improvisasi, 

komposisi dan evaluasi. Tipe tari yang diterapkan pada karya ini adalah tipe tari 

dramatik dengan melibatkan sembilan orang penari, yaitu tiga penari laki-laki dan 

enam penari perempuan yang dibagi menjadi empat penari utama, satu penari 

tokoh Pananamba dan satu penari tokoh orang sakit (hanya muncul di bagian 

introduksi).  
 

Karya Batamba Pamintan ini dibagi menjadi lima bagian yakni bagian 

introduksi yang diolah sebagai pemantik cerita yang akan dibangun, bagian 1 

sebagai penggambaran motif kain Sasirangan Pamintan, bagian 2 sebagai 

representasi orang sakit, bagian 3 sebagai simbol dari ritual maukup kain 

sekaligus penyembuhan dan bagian 4 atau ending kekuatan kain Sasirangan 

Pamintan sebagai pegangan atau alat pelindung diri bagi kepercayaan masyarakat 

Suku Banjar. 

 

 

Kata kunci: Batatamba, Kain Sasirangan, Batamba Pamintan, Suku Banjar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Batatamba atau Batamba adalah sebuah metode pengobatan 

tradisional oleh masyarakat Suku Banjar dengan menggunakan media 

tertentu yang dianggap sakral dan magis. Menurut Hapip, Batatamba 

merupakan prosesi pengobatan tradisional yang dilakukan oleh 

masyarakat Suku Banjar di Kalimantan Selatan. Batatamba dalam bahasa 

Banjar berasal dari kata tamba atau tatamba yang bermakna obat; 

batatamba berarti berobat atau berdukun; mananambai bermaksud 

mengobati atau menyembuhkan; dan pananamba berarti orang yang 

memberikan pengobatan.
1
 Pengobatan tradisional merupakan bagian yang 

integral dari kebudayaan. Dalam pengobatan tradisional ada mekanisme 

dan syarat tertentu yang harus dipatuhi, sehingga ia merupakan ciri dari 

kebudayaan masyarakat yang bersangkutan.
2
 

Batatamba dapat dilakukan dengan beberapa media, salah satunya 

kain Sasirangan Pamintan yang bermotif Sari Gading. Motif tersebut 

berupa bentuk belah ketupat berwarna merah di tengah dan dikelilingi 

motif zig-zag warna hijau dengan dasaran kain berwarna kuning, ketiga 

warna ini di kalangan masyarakat di Kalimantan Selatan dikenal dengan 

                                                 
1
 Zulfa Jamalie and Muhammad Rif’at, 2012. "Dialektika Islam Dan Budaya Dalam 

Tradisi Batatamba", Jurnal  Ilmu Dakwah 11, no. 21. pp. 61–76. 
2
 M. Suriansyah Ideham, 2007. Urang Banjar Dan Kebudayaannya. Banjarmasin: Badan 

Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan dan Pustaka Banua. p.131. 



 

2 

 
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

sebutan balahindang
3
. Selain itu, warna kuning juga menjadi simbol 

kekeramatan dan penangkal dari roh jahat.
4
 Kain Sasirangan Pamintan 

memiliki bentuk yang bermacam-macam dan disesuaikan kegunaan 

pemesan, pada umumnya berbentuk segi empat bagi laki-laki dan persegi 

panjang bagi perempuan yang biasa disebut dengan istilah kain Sasirangan 

Pamintan Laki dan Bini. Namun untuk menangani beberapa penyakit, kain 

tersebut dibuat menjadi baju dan digunakan sebagai terapi pengobatan. 

Berikut adalah foto kain Sasirangan Pamintan Laki dan Bini: 

 

Gambar 1. Bentuk motif kain Sasirangan Pamintan Laki 

(Foto: Rizki Widyasari, April 2025) 
 

                                                 
3
 Dikutip dari web: https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbkalbar/pamintan-kain-

penyembuh-penyakit-dari-kalimantan-selatan, diakses pada tanggal: 19 Juni 2025. 
4
 Keunikan Sasirangan, 2023. Banjarmasin: Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi 

Kalimantan Selatan. p.15. 

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbkalbar/pamintan-kain-penyembuh-penyakit-dari-kalimantan-selatan
https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbkalbar/pamintan-kain-penyembuh-penyakit-dari-kalimantan-selatan
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Gambar 2. Bentuk motif kain Sasirangan Pamintan Bini 

(Foto: Rizki Widyasari, April 2025) 

 

Kain Sasirangan Pamintan, pembuatannya berdasarkan dari 

permintaan seseorang, kain tersebut dipercaya oleh masyarakat Banjar 

sebagai media pengobatan medis seperti sakit perut, sakit kepala dan 

badan panas dingin dengan cara membalutkan kain pada bagian-bagian 

tubuh yang sakit. Selain itu, dapat juga dijadikan sebagai media 

pengobatan penyakit non-medis seperti sawan, kapidaraan, kapingitan 

hingga penyakit gangguan jiwa dengan cara menggunakan kain sebagai 

selimut atau ayunan jika untuk anak-anak. Kain Sasirangan Pamintan juga 

sekaligus dapat dijadikan sebagai alat pelindung diri dan penangkal dari 

gangguan makhluk halus atau hal-hal jahat dengan tambahan motif khusus 

pada kain tersebut seperti buaya, lipan, naga atau ular.  

Kata “Sasirangan” berasal dari kata sirang (bahasa setempat) yang 

berarti diikat atau dijahit dengan tangan dan ditarik benangnya atau dalam 

istilah bahasa jahit menjahit dismoke/jelujur. Kain Sasirangan dibuat 
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dengan memakai bahan kain mori, polyester yang dijahit dengan cara 

tertentu. Kemudian disapu dengan bermacam-macam warna yang 

diinginkan sehingga menghasilkan suatu bahan busana yang bercorak 

aneka warna dengan garis-garis atau motif yang menawan.
5
 Berikut adalah 

proses pembuatan kain Sasirangan Pamintan: 

 

Gambar 3. Proses pembuatan kain Sasirangan Pamintan 

(Foto:  Ibu Gusti Sri Rahayu, April 2025) 

 

Menurut cerita rakyat yang beredar, kain Sasirangan pertama 

dibuat ketika Patih Lambung Mangkurat bertapa selama 40 hari 40 malam 

di atas rakit balarut banyu. Menjelang berakhirnya Patih bertapa, rakit 

beliau sampai di daerah Rantau. Dilihatnya seonggok buih dan dari dalam 

                                                 
5
 Titi Winarsih, 2015. Kain Sasirangan dan Asal-Usul Batik di Indonesia. Klaten: CV. 

Sabdo Pinilih. p.9.  
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buih tersebut terdengar suara seorang wanita. Wanita itu adalah Putri 

Junjung Buih yang kelak akan menjadi raja di Negara Dipa (kerajaan yang 

dahulunya terdapat di Kalimantan Selatan). Namun, Putri Junjung Buih 

akan muncul ke permukaan apabila syarat-syarat yang dimintanya 

dipenuhi. Salah satu syarat yang diminta adalah selembar kain berwarna 

kuning yang ditenun dengan cara dijelujur atau disirang dan diwarnai oleh 

40 orang gadis sehingga terbuatlah sebuah kain Sasirangan untuk pertama 

kali. Masyarakat Banjar percaya bahwa segala sesuatu yang berkaitan 

dengan permintaan Putri Junjung Buih adalah sebuah berkat, maka kain 

Sasirangan tersebut dianggap sebagai benda yang bernilai magis atau 

sakral bagi Negara Dipa serta memberikan keberkatan bagi keturunannya, 

akhirnya kain tersebut dijadikan oleh masyarakat setempat sebagai media 

pengobatan tradisional yang disebut Batatamba.
6
 

Kain Sasirangan yang digunakan sebagai media Batatamba 

bukanlah sembarang kain Sasirangan, melainkan kain tersebut hanya 

boleh dibuat oleh pengrajin yang memiliki keterampilan membuat Kain 

Sasirangan Pamintan dan bersifat keturunan Pagustian dari Kerajaan 

Nagara Dipa atau Kerajaan Banjar. Beberapa masyarakat Suku Banjar 

membuat kain tersebut sebelum terkena penyakit, dengan demikian dapat 

diartikan bahwa dahulunya masyarakat Suku Banjar memiliki kain 

Sasirangan Pamintan sebagai pegangan untuk melindungi diri. Selain itu, 

terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi atau upacara selamatan 

                                                 
6
 Wawancara kepada Nur Solehah Azzahra, pada tanggal 10 September 2024 via video 

call WhatsApp. 
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sebelum membuat kain Sasirangan Pamintan. Upacara selamatan itu 

adalah dengan mengadakan sesajian berupa kue (wadai) khas Banjar 

seperti nasi lamak berbentuk gunungan yang di puncaknya ada telur 

masak, hinti gula habang, kukulih dengan air gula habang, ditambah 

pisang mahuli, segelas kopi manis dan kopi pahit, disertai dengan perapian 

yang ditaburi dupa yang berbau harum. Setelah dibacakan doa selamat, 

sesajian wadai-wadai bahari itu dapat dimakan bersama.
7
 Setelah 

melakukan rangkaian syarat tersebut, Kain Sasirangan Pamintan pun 

dirancang dan dibuat sesuai kebutuhan pemesan. Setelah kain jadi, 

sebelum dipakai kain pamintan diasapi dupa terlebih dahulu pada malam 

Jumat, kemudian kain tersebut bisa dipakaikan sebagai ikat kepala, 

kerudung dan diikatkan pada pinggang. Berikut adalah contoh penggunaan 

kain Sasirangan Pamintan: 

                                                 
7
 M. Syamsiah Seman, 2007. Sasirangan Kain Khas Banjar. Banjarmasin: Lembaga 

Pengkajian dan Pelestarian Budaya Banjar Kalimantan Selatan. p.2. 
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Gambar 4. Penggunaan kain Sasirangan Pamintan bagi laki-laki 

digunakan sebagai laung untuk mengobati sakit kepala 

(Foto: Gusti Muhammad Noviannor) 

 

 

Gambar 5. Contoh penggunaan kain Sasirangan Pamintan bagi perempuan 

digunakan sebagai kerudung untuk mengobati sakit kepala 

(Foto: Rizki Widyasari, Januari 2025) 

Bagi masyarakat Banjar, kain Sasirangan Pamintan merupakan alat 

atau media untuk mengajukan permintaan doa kepada Tuhan yang Maha 

Esa. Batatamba yang dilakukan dengan kain Sasirangan Pamintan 
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tersebut merupakan perantara dari permintaan dan doa yang dipanjatkan, 

karena masyarakat Banjar tetap meminta kesembuhan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa.  

Keadaan zaman yang semakin berkembang telah memajukan 

sektor pendidikan, kesehatan dan keagamaan di Kalimantan Selatan. 

Sejalan dengan kemajuan zaman sangat berpengaruh terhadap tradisi 

batatamba bagi masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan. Perkembangan 

zaman ini telah merubah dan memajukan pola pikir masyarakat sekaligus 

mempengaruhi keyakinan terhadap tradisi lama sehingga menjadikan 

tradisi tersebut semakin ditinggalkan. 

Pengalaman dalam mempelajari sejarah dan cara pembuatan kain 

Sasirangan sewaktu duduk di bangku SMA, membuat penata sangat takjub 

akan nilai magis kain Sasirangan yang luar biasa. Oleh karena itu, dalam 

Tugas Akhir ini penata menciptakan sebuah karya koreografi dengan latar 

belakang kebudayaan Banjar berdasarkan dari fenomena tradisi 

Batatamba menggunakan kain Sasirangan Pamintan. Mengingat bahwa 

masyarakat Banjar sangat memandang betapa pentingnya kain Sasirangan, 

semakin menginspirasi dan memunculkan ide penata untuk 

menyampaikan nilai magis kain Sasirangan dan memvisualisasikan esensi 

dari kain Sasirangan Pamintan ke dalam sebuah karya koreografi. Melalui 

hasil dari eksplorasi, improvisasi, komposisi dan evaluasi ragam-ragam 

gerak Banjar, penata mencoba untuk menggarap komposisi tari bernuansa 

tradisi Banjar dengan tipe tari dramatik. 
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B. Rumusan Ide Penciptaan  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka menghasilkan pertanyaan 

kreatif, yaitu: 

1. Bagaimana menciptakan koreografi yang terinspirasi dari tradisi 

Batatamba dengan media kain Sasirangan Pamintan? 

2. Apa saja elemen yang mendukung peenciptaan koreografi Batamba 

Pamintan? 

Ide penciptaan karya ini adalah membangun suatu hubungan 

sugesti dan kepercayaan yang sangat kuat. Masyarakat Banjar memandang 

betapa pentingnya kain Sasirangan Pamintan sebagai media pengobatan 

tradisional dan alat pelindung diri, fenomena dibalik kain tersebut 

memberikan pandangan tentang sugesti dan kepercayaan yang saling 

terkait erat, kedua hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

masyarakat Suku Banjar dalam tradisi Batatamba dengan media kain 

Sasirangan Pamintan.  

Tradisi yang turun-temurun dilakukan tersebut seiring berjalannya 

waktu dan berkembangnya pola pikir masyarakat Banjar menjadi semakin 

jarang digunakan, dari faktor tersebut terdapat kaitan antara sugesti dan 

kepercayaan bagi beberapa masyarakat Suku Banjar terhadap tradisi 

Batatamba dengan media kain Sasirangan Pamintan. Dapat disimpulkan 

bahwa ide penciptaan karya koreografi Batamba Pamintan ini berangkat 

dari hubungan antara kain Sasirangan Pamintan dan Batatamba dalam 

sugesti dan kepercayaan masyarakat Suku Banjar. 
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Elemen yang digunakan untuk membentuk komposisi koreografi 

Batamba Pamintan yakni menyatukan elemen gerak, ruang dan waktu 

(energy – space – time). Hubungan antara kekuatan gerak, ruang dan 

waktu, merupakan hal yang pokok dari sifat koreografi. Berdasarkan dari 

buku berjudul Koreografi (Bentuk-Teknik-Isi) yang ditulis oleh Y. 

Sumandiyo Hadi disebutkan bahwa “sebuah koreografi adalah penataan 

gerak-gerak tari yang implisit menggunakan pola waktu, dan terjadi dalam 

kesadaran ruang tertentu, sehingga ketiga elemen ini membentuk “tri 

tunggal sensasi” yang sangat berarti dalam sebuah bentuk koreografi”. 

Artinya, tiga elemen (gerak – ruang – waktu) tersebut saling berkaitan dan 

berhubungan satu sama lain hingga menjadi kesatuan dalam sebuah 

koreografi. 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan Penciptaan karya Batamba Pamintan: 

a. Menuangkan ide ke dalam sebuah karya koreografi berlatar 

belakang tradisi Banjar. 

b. Mengembangkan dan meningkatkan kreativitas penata dalam 

membentuk komposisi koreografi kelompok.  

c. Mengenalkan tradisi Batatamba dengan media kain Sasirangan 

Pamintan. 

d. Upaya pelestarian kain Sasirangan di luar Kalimantan Selatan. 
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2. Manfaat penciptaan karya Batamba Pamintan: 

a. Karya Batamba Pamintan dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi mengenai tradisi Batatamba dan kain Sasirangan 

Pamintan dalam bentuk koreografi. 

b. Menjadikan pengingat bagi masyarakat untuk tidak melupakan 

tradisi turun-temurun meskipun zaman semakin modern. 

D. Tinjauan Sumber 

Penata menggunakan beberapa sumber yang dijadikan sebagai 

tinjauan baik untuk proses penciptaan karya maupun untuk kebutuhan 

penulisan. Tinjauan sumber juga menjadi pendukung bagi penata dalam 

pengetahuan objek yang dipilih dan metode tahapan penciptaan 

koreografi. Penata meninjau beberapa sumber seperti buku, jurnal, 

wawancara, video dan dokumentasi untuk pengetahuan pendukung karya 

koreografi Batamba Pamintan ini. 

1. Sumber Pustaka 

Jurnal Al-Banjari berjudul “Prosesi Ritual Batatamba Pada 

Masyarakat Banjar di Kelurahan Pegatan Kabupaten Katingan 

Provinsi Kalimantan Tengah”, Oleh Rasidi Tohir, Muhammad Husni, 

Desi Erawati Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, Kalimantan 

Tengah. Jurnal ini berisi tentang gambaran umum pengobatan 

tradisional atau Batatamba dan kepercayaan masyarakat Banjar 

terhadap penyakit magis. Pada jurnal ini juga berisi informasi dari 

narasumber yang merupakan Pananamba atau tabib bagaimana awal 
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mula beliau menjadi seorang tabib dan sejarah tradisi Batatamba 

dilakukan. Jurnal ini membantu penata untuk mengetahui sejarah 

tradisi Batatamba dan tata caranya, sehingga dapat membantu penata 

ketika menyusun pembagian adegan dan suasana. 

Buku berjudul Sasirangan Kain Khas Banjar oleh M. 

Syamsiar Seman. Buku ini berisi tentang asal mula kain Sasirangan, 

penjelasan tentang alat dan bahan untuk membuat kain Sasirangan, 

proses pembuatan kain Sasirangan, tata cara mewarnai kain 

Sasirangan, motif-motif tradisional kain Sasirangan dan motif-motif 

baru kain Sasirangan, bahkan buku ini juga memberikan pandangan 

tentang bentuk-bentuk motifnya untuk kepentingan masa depan kain 

Sasirangan. Buku ini memberikan inspirasi bagi penata ketika 

merancang gerak-gerak yang mengacu pada bentuk motif kain 

Sasirangan Pamintan. Gerak-gerak yang membentuk garis-garis dan 

patah-patah diantara penari adalah hasil dari inspirasi motif kain 

Sasirangan Pamintan. 

Buku berjudul Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi 

Guru terjemahan Ben Suharto. Buku ini menjadi pegangan penata 

dalam proses menciptakan karya koreografi, isinya mencakup 

penjelasan tentang gerak, tipe-tipe tari, metode penciptaan koreografi 

hingga penyusunan komposisi koreografi. Buku ini menjabarkan 

metode penciptaan Jacqueline Smith yaitu metode konstruksi yang 

terdiri dari metode konstruksi I (tahap awal), metode konstruksi II 
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(dari motif ke komposisi kelompok), metode konstruksi III, metode 

konstruksi IV (bentuk tari), metode konstruksi V (motif atau dasar 

konstruksi, kebebasan penata tari, diagram proses komposisi, 

evaluasi). Buku ini menjadi salah satu buku yang berperan dalam 

proses penciptaan karya koreografi Batamba Pamintan karena di 

dalamnya memberikan penjelasan mengenai bahasa dasar gerak, 

improvisasi hingga evaluasi dan beberapa hal yang berkaitan dengan 

pembentukan koreografi. 

Buku berjudul Mencipta Lewat Tari (Creating Through 

Dance), terjemahan Y. Sumandiyo Hadi. Buku ini merupakan sebuah 

buku yang ditulis oleh Alma M. Hawkins yang kemudian 

diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia. Buku ini membantu penata 

dalam proses penciptaan karya koreografi Batamba Pamintan. Melalui 

tahapan-tahapan dari metode yang dikemukakan oleh Alma M. 

Hawkins, buku ini membantu penata dalam proses penyusunan gerak 

dari tahapan eksplorasi, improvisasi, komposisi hingga evaluasi.  

Buku berjudul Koreografi: Bentuk – Teknik – Isi, yang ditulis 

oleh Y. Sumandiyo Hadi membantu penata untuk mengolah 

komposisi koreografi yang akan disusun. Penata mendapatkan 

imajinasi tentang pembentukan koreografi kelompok dan menerapkan 

elemen-elemen penting dalam koreografi, seperti elemen gerak yang 

erat kaitannya dengan tubuh, elemen ruang yang meliputi level, pola 

lantai, arah hadap dan dimensi, elemen waktu yang meliputi tempo, 
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pengulangan gerak dan durasi. Buku ini berisi penjelasan mengenai 

pengertian koreografi, elemen-elemen dalam koreografi, pendekatan 

koreografi hingga proses koreografi, koreografi kelompok dan 

koreografi sebagai produk. 

Buku berjudul Urang Banjar Dan Kebudayaannya editor M. 

Suriansyah Ideham, Sjarifuddin, M. Zainal Arifin Anis, Wajidi. Buku 

ini memberikan informasi bagi penata mengenai adat dan budaya 

Suku Banjar bahkan sejarah-sejarah yang berkaitan dengan 

kebudayaan masyarakat Suku Banjar. Bahkan buku ini juga 

membahas mengenai pengaruh kebudayaan Melayu, Dayak dan Jawa 

dengan sentuhan Islam terhadap kebudayaan Suku Banjar. Dengan 

memahami adat dan budaya Suku Banjar, maka penata dapat 

mengaplikasikannya ke dalam karya tari berupa penjiwaan penari 

ketika menari pada setiap suasana dan bagian-bagiannya. 

2. Sumber Video 

Video berjudul Tradisi Kain Pamintaan 

(https://youtu.be/laUGUnCiKJQ?si=WMBkVf7SrEVO7Tbw) 

diunggah oleh channel YouTube aboe Banjarmasin pada tanggal 8 Mei 

2024 dan telah ditonton 107 kali. Video berdurasi 6 menit tersebut 

menjelaskan tentang sejarah kain Sasirangan dan nilai yang 

terkandung pada kain Sasirangan khususnya kain Pamintan. Video 

tersebut juga memperlihatkan laki-laki dan perempuan (pasien) yang 

datang ke rumah seorang tabib atau Pananamba, masing-masing dari 

https://youtu.be/laUGUnCiKJQ?si=WMBkVf7SrEVO7Tbw
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mereka membawa selembar kain berwarna kuning. Kain yang dibawa 

tersebut dipakai untuk Batatamba, maka tabib harus melakukan 

rangkaian selamatan sebagai syarat untuk membuat kain Sasirangan 

tersebut menjadi bernilai magis. Setelah dipanjatkan doa-doa selamat 

barulah pasien dapat menggunakan kain tersebut untuk media 

pengobatan. Video tersebut menjelaskan bahwa kain Sasirangan 

Pamintan dibuat berdasarkan permintaan dari seseorang untuk proses 

pengobatan pada zaman dahulu, dalam adat Banjar biasa menyebutnya 

dengan nama kain Sari Gading (kain Sasirangan Pamintan). Kain Sari 

Gading tersebut nantinya akan terlebih dahulu diproses pembuatannya 

dalam beberapa waktu, kemudian dari pihak pemesan memberikan 

mahar. Setelah kain jadi, dibawalah oleh orang tersebut untuk 

Batatamba kepada Pananamba dan dipakai sebagai media pengobatan 

dengan cara dijadikan laung atau ikat kepala untuk orang yang sakit 

kepala, bisa juga dibuat sarung bagi laki-laki ketika sakit dibagian 

badan, perut dan pinggang.  

Video berjudul Kain Sasirangan, kain sakral suku Banjar | 

Ragam Indonesia (05/05/20) 

(https://youtu.be/iBS_xDE77R4?si=V9oCreR5WW-Zcl7H) diunggah 

oleh channel YouTube TRANS7 OFFICIAL pada tanggal 8 Mei 2020 

dan telah ditonton 6.846 kali. Video berdurasi 2 menit 16 detik 

tersebut menjelaskan tentang kain adat Suku Banjar yakni kain 

Sasirangan dan sejarah singkat kain tersebut. Video ini menjelaskan 

https://youtu.be/iBS_xDE77R4?si=V9oCreR5WW-Zcl7H
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bahwa kain Sasirangan dipercaya memiliki kekuatan magis yang 

bermanfaat untuk pengobatan atau Batatamba, kain tersebut dipercaya 

dapat mengusir roh-roh jahat dan melindungi diri dari gangguan 

makhluk halus. Agar dapat digunakan sebagai alat pelindung diri, 

sebagian Sasirangan biasanya dibuat berdasarkan permintaan 

seseorang. Video ini memperlihatkan seorang anak yang sedang sakit 

kepala, kemudian ia bersama ibunya datang kepada seorang tabib atau 

Pananamba yang kemudian membuatkan laung dari kain Sasirangan 

Pamintan guna mengobati sakit kepala si anak. Narator dalam video 

menjelaskan bahwa kain untuk Batatamba biasanya berupa laung atau 

ikat kepala untuk laki-laki dan kerudung untuk perempuan, narator 

juga menjelaskan waktu penggunaan kain Sasirangan Pamintan yakni 

dipakai pada sore hari ketika matahari tenggelam dan dipakai pada 

hari Rabu menjelang malam Kamis. 

3. Sumber Wawancara 

Ibu Gusti Sri Rahayu (Ibu Ayu), 49 tahun, beragama Islam. 

Beliau merupakan keturunan Pagustian dan generasi ke-5 penerus 

Pananamba sekaligus pembuat kain Sasirangan Pamintan satu-

satunya di Kota Banjarmasin. Penata melakukan riset langsung kepada 

Ibu Ayu mengenai kain Sasirangan Pamintan. Pada saat datang di 

kediaman beliau, Penata diperlihatkan bentuk dari kain Sasirangan 

Pamintan asli dan diberikan contoh cara penggunaannya. Selain itu, 

beliau juga menjelaskan bahwa kain tersebut tidak dapat dibuat oleh 
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sembarang orang karena pembuatannya hanya dari permintaan 

pemesan sehingga penjualannya sangat terbatas. Pada beberapa kasus 

penyembuhan penyakit, kain Sasirangan Pamintan dibuat dengan 

tambahan motif atau gambar tertentu guna mengobati penyakit-

penyakit yang tidak dapat disembuhkan oleh medis dan disebabkan 

oleh gangguan hal-hal ghaib seperti gambar buaya, ular, halilipan dan 

lain-lain. Penata juga meminta izin kepada Ibu Ayu sebagai bentuk 

“permisi” untuk membawakan kain Sasirangan Pamintan yang 

dianggap sakral ini kedalam Karya Tugas Akhir Penciptaan dan beliau 

memberikan izin untuk membawakan tradisi turun-temurun tersebut. 

Berikut adalah foto ketika penata berkunjung ke kediaman Ibu Ayu: 

 

Gambar 6. Wawancara kepada Ibu Gusti Sri Rahayu 

penerus pembuat kain Sasirangan Pamintan 

(Foto: Rizki Widyasari, Januari 2025) 

Ibu Erna Wardati (Tante Erna), 46 tahun, beragama Islam. 

Beliau adalah teman dari ibu penata yang bekerja sebagai pengrajin 
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sekaligus penjual kain Sasirangan komersil di Kota Banjarbaru. 

Sebelum proses penciptaan karya koreografi, penata terlebih dahulu 

melakukan riset tentang kain Sasirangan. Tante Erna membantu 

penata dalam mencari informasi tentang kain Sasirangan Pamintan 

sebagai media pengobatan, beliau menjelaskan dari apa yang 

diketahuinya tentang kain tersebut. Beliau juga menjelaskan tentang 

apa itu Batatamba dan hal-hal yang harus dilakukan sebelum 

melakukan Batatamba. 

Gusti Muhammad Noviannor Bin Gusti Busrani (Kak Gusti), 

40 tahun, beragama Islam. Beliau merupakan keturunan Pagustian 

dari Candi Agung Amuntai, Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan. 

Beliau adalah keturunan ke-20 dari Pangeran Suryanata dan Puteri 

Junjung Buih yang turun-temurun menggunakan kain Sasirangan 

Pamintan hingga saat ini. Penata melakukan wawancara via online 

kepada beliau karena terkendala jarak yang jauh, namun informasi 

yang diberikan oleh Kak Gusti sangat membantu penata mengetahui 

sejarah kain Sasirangan Pamintan dan tata cara penggunaan kain 

tersebut. Beliau memberikan video tentang bagaimana tata cara 

maukup atau mengasapi kain dengan dupa yang wajib dilakukan 

setiap malam Jum'at, hal tersebut dilakukan karena keluarga beliau 

percaya bahwa setiap malam Jum'at Pangeran Suryanata sebagai 

leluhurnya akan datang untuk memberi berkah kepada keturunan-

keturunannya. Keluarga besar beliau sangat menjunjung tinggi adat 
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istiadat leluhurnya, sehingga setiap orang di keluarga tersebut 

memiliki kain Sasirangan Pamintan sebagai pegangan untuk 

mengobati penyakit dan pelindung diri dari hal-hal tidak baik yang 

mungkin saja bisa menimpa keluarga beliau. Meskipun melalui 

perantara kain Sasirangan Pamintan, Kak Gusti menyatakan bahwa 

doa yang dipanjatkan tetap menggunakan doa dalam agama Islam dan 

ditujukan kepada Allah. Berikut adalah foto Kak Gusti yang 

merupakan keturunan Pagustian: 

 

Gambar 7. Gusti Muhammad Noviannor Bin Gusti Busrani (Kak Gusti) 

(Foto: Gusti Muhammad Noviannor) 

 


